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Manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan untuk merencanakan, mengelola, dan mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas belajar murid. Dalam kajian ini, teori manajemen dari Terry (1960) dengan konsep POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). POAC menguraikan empat fungsi utama manajemen, yaitu:
a.    Planning (Perencanaan)
Menurut Terry (1960), perencanaan adalah proses menentukan tujuan yang ingin dicapai dan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Dalam konteks manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook, perencanaan mencakup:
1) Identifikasi kebutuhan murid seperti kesiapan literasi digital, ketersediaan perangkat Chromebook, dan akses internet.
2) Penyusunan strategi pembelajaran berbasis Chromebook, termasuk pemilihan aplikasi dan media digital yang sesuai.
3) Penetapan tujuan pembelajaran, seperti peningkatan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan murid.
b. Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah proses mengatur sumber daya dan aktivitas agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien (Robbins & Coulter, 2018).  Dalam konteks ini pengorganisasian mencakup:
1) Pembagian peran dan tanggung jawab, seperti kepala sekolah, guru, dan tenaga IT dalam pengelolaan pembelajaran berbasis Chromebook .
2) Pengaturan penggunaan perangkat di kelas, termasuk jadwal dan mekanisme pemanfaatan Chromebook .
3) Penyusunan prosedur atau aturan penggunaan perangkat agar pembelajaran berjalan tertib dan terarah.
c. Actuating (Pelaksanaan)
Pelaksanaan adalah upaya menggerakkan orang lain agar melaksanakan tugas sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam konteks ini, pelaksanaan melibatkan:
1) Implementasi pembelajaran. Berbasis Chromebook melalui penggunaan aplikasi dan media digital interaktif.
2) Bimbingan guru kepada murid dalam penggunaan Chromebook secara efektif dan bertanggung jawab.
3) Komunikasi antara guru, murid, dan orang tua untuk mendukung keberhasilan pembelajaran.
d. Controlling (Pengawasan)
Pengawasan adalah proses memastikan bahwa pelaksanaan berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, pengawasan meliputi:
1) Evaluasi efektivitas penggunaan Chromebook terhadap kualitas belajar murid.
2) Pemantauan penggunaan perangkat agar sesuai dengan aturan dan tujuan pembelajaran.
3) Tindak lanjut terhadap kendala yang muncul sebagai upaya perbaikan berkelanjutan.
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a. Definisi Teori Pembelajaran
Teori pembelajaran merupakan seperangkat konsep, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi pada individu. Teori pembelajaran menjadi dasar bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. Menurut Hamalik (2014), teori pembelajaran adalah suatu cara sistematis untuk memahami proses belajar mengajar yang bertujuan meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.
Sementara itu, menurut Gagne, pembelajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung proses internal belajar pada diri murid. Dengan demikian, teori pembelajaran dapat dipahami sebagai landasan konseptual yang membantu pendidik menentukan strategi, metode, media, serta pendekatan yang sesuai dalam kegiatan pembelajaran.
Dalam perkembangan pendidikan modern, teori pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru sebagai pusat pembelajaran, tetapi juga menempatkan murid sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam pendidikan, seperti Chromebook, dapat menjadi sarana untuk mendukung proses belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada murid.
b. Jenis-Jenis Teori Pembelajaran
1) Teori Kontruktivisme
Teori konstruktivisme merupakan teori pembelajaran yang menekankan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru kepada murid, melainkan dibangun sendiri oleh murid melalui pengalaman, interaksi, dan proses berpikir. Teori ini dikembangkan oleh Piaget (1952) dan Vygotsky (1978). Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif murid terjadi melalui proses asimilasi dan akomodasi terhadap pengalaman baru. Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dan lingkungan dalam proses belajar.
Dalam teori konstruktivisme, murid dipandang sebagai individu aktif yang memiliki kemampuan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Guru tidak lagi menjadi pusat utama pembelajaran, tetapi berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator yang membantu murid menemukan konsep pembelajaran secara mandiri. Pembelajaran konstruktivisme biasanya dilakukan melalui diskusi, kerja kelompok, pemecahan masalah, eksperimen, dan pembelajaran berbasis proyek.
Karakteristik teori konstruktivisme antara lain:
a) Pembelajaran berpusat pada murid. 
b) Murid aktif membangun pengetahuan. 
c) Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung. 
d) Guru berperan sebagai fasilitator. 
e) Pembelajaran menekankan kerja sama dan interaksi sosial. 
Kaitannya dengan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Chromebook terhadap Kualitas Belajar Murid”, teori konstruktivisme sangat relevan karena penggunaan Chromebook memungkinkan murid belajar secara aktif dan mandiri. Chromebook memberikan akses terhadap berbagai sumber belajar digital seperti video pembelajaran, e-book, kuis interaktif, dan platform pembelajaran daring. Selain itu, murid dapat melakukan diskusi dan kolaborasi melalui aplikasi seperti Google Classroom, Google Docs, atau Google Meet. Dengan demikian, pemanfaatan Chromebook dapat membantu murid membangun pengetahuan secara lebih aktif sehingga kualitas belajar murid meningkat. Dengan demikian, teori konstruktivisme digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini karena mampu menjelaskan bahwa pemanfaatan Chromebook dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada murid (student centered learning) dan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas belajar murid baik dari aspek pemahaman, keterlibatan, maupun hasil belajar.
2) Teori Behaviorisme
Teori behaviorisme adalah teori pembelajaran yang memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku yang dapat diamati akibat adanya hubungan antara stimulus dan respons. Tokoh-tokoh utama teori behaviorisme antara lain Pavlov (1927), Thorndike (1913), Watson (1913), dan Skinner (1953).
Menurut teori behaviorisme, proses belajar terjadi ketika murid memberikan respons terhadap stimulus yang diberikan oleh guru atau lingkungan. Jika respons tersebut diberikan penguatan (reinforcement), maka perilaku belajar akan semakin kuat. Sebaliknya, jika tidak diperkuat, perilaku tersebut akan berkurang.
Teori behaviorisme memiliki beberapa karakteristik, yaitu:
a) Pembelajaran berorientasi pada hasil belajar yang dapat diamati. 
b) Adanya stimulus dan respons. 
c) Pengulangan dan latihan sangat penting. 
d) Penguatan atau reinforcement menjadi faktor utama. 
e) Guru memiliki peran dominan dalam mengontrol pembelajaran. 
Dalam penerapannya, teori behaviorisme banyak digunakan dalam latihan soal, pemberian tugas, evaluasi, dan pembelajaran berbasis pengulangan. Teknologi pembelajaran dapat mendukung teori ini melalui aplikasi pembelajaran interaktif yang memberikan umpan balik secara langsung kepada murid.
Kaitannya dengan penelitian ini, Chromebook dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung penguatan belajar murid. Misalnya melalui kuis online, latihan soal digital, permainan edukatif, dan evaluasi berbasis aplikasi. Saat murid mendapatkan nilai atau penghargaan secara langsung dari aplikasi pembelajaran, hal tersebut dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar murid. Dengan demikian, penggunaan Chromebook dapat membantu meningkatkan kualitas belajar murid melalui pendekatan behaviorisme.
3) Teori Kognitivisme
Teori kognitivisme merupakan teori pembelajaran yang menekankan pada proses mental atau proses berpikir yang terjadi dalam diri murid saat belajar. Tokoh utama teori ini antara lain Bruner (1960), Piaget (1952), dan Gagne (1985). Teori ini muncul sebagai kritik terhadap behaviorisme yang dianggap hanya memperhatikan perilaku yang tampak tanpa memperhatikan proses berpikir manusia.
Menurut teori kognitivisme, belajar adalah proses pengolahan informasi yang melibatkan perhatian, persepsi, ingatan, pemahaman, dan pemecahan masalah. Murid dianggap sebagai individu yang aktif mengolah informasi untuk memperoleh pengetahuan baru.
Karakteristik teori kognitivisme meliputi:
a) Menekankan proses berpikir murid. 
b) Pembelajaran berorientasi pada pemahaman konsep. 
c) Murid aktif mengolah informasi. 
d) Pengalaman belajar sebelumnya memengaruhi pembelajaran baru. 
e) Guru membantu murid memahami konsep secara logis dan sistematis. 
Dalam teori ini, pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang membantu murid memahami hubungan antar konsep, bukan sekadar menghafal materi. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat diperlukan.
Kaitannya dengan penelitian ini, Chromebook dapat membantu murid dalam memahami materi pembelajaran melalui berbagai media digital seperti video animasi, simulasi pembelajaran, presentasi interaktif, dan aplikasi edukasi. Chromebook juga memungkinkan murid mencari informasi secara mandiri sehingga kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat berkembang. Dengan demikian, pemanfaatan Chromebook dapat meningkatkan kualitas belajar murid dari aspek pemahaman dan kemampuan berpikir.
4) Teori Humanistik
Teori humanistik merupakan teori pembelajaran yang menekankan pada pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, baik aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Tokoh utama teori ini adalah Maslow (1943) dan Rogers (1961).
Menurut teori humanistik, tujuan pembelajaran bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan akademik murid, tetapi juga membantu murid mencapai aktualisasi diri. Murid dipandang sebagai individu yang memiliki kebutuhan, minat, bakat, dan potensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pembelajaran harus memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna.
Karakteristik teori humanistik antara lain:
a) Pembelajaran berpusat pada murid. 
b) Memperhatikan kebutuhan dan minat murid. 
c) Menekankan pengembangan potensi diri. 
d) Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator. 
e) Lingkungan belajar harus nyaman dan menyenangkan. 
Dalam teori humanistik, hubungan yang baik antara guru dan murid sangat penting agar murid merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar.
Kaitannya dengan penelitian ini, penggunaan Chromebook dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi murid. Chromebook memungkinkan murid belajar dengan cara yang lebih fleksibel sesuai minat dan gaya belajar masing-masing. Misalnya, murid dapat belajar melalui video, gambar, permainan edukasi, atau aplikasi interaktif. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, dan minat belajar murid sehingga kualitas belajar menjadi lebih baik.
5) Teori Konektivisme
Teori konektivisme merupakan teori pembelajaran modern yang berkembang pada era digital dan teknologi informasi. Teori ini dikembangkan oleh Siemens (2005) dan Downes (2007). Konektivisme menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui koneksi atau jaringan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, baik manusia maupun teknologi.
Menurut teori konektivisme, pengetahuan tidak hanya diperoleh dari guru atau buku, tetapi juga dari internet, media sosial, platform digital, dan komunitas belajar online. Oleh karena itu, kemampuan untuk mencari, memilih, dan mengelola informasi menjadi keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran abad ke-21.
Karakteristik teori konektivisme antara lain:
a) Pembelajaran terjadi melalui jaringan dan teknologi. 
b) Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai sumber. 
c) Teknologi menjadi bagian penting dalam pembelajaran. 
d) Kolaborasi dan komunikasi sangat diperlukan. 
e) Kemampuan mengakses dan mengelola informasi lebih penting daripada menghafal. 
Dalam teori ini, guru berperan membantu murid mengembangkan kemampuan literasi digital dan kemampuan belajar mandiri.
Kaitannya dengan penelitian “Pemanfaatan Chromebook terhadap Kualitas Belajar Murid”, Chromebook merupakan salah satu perangkat teknologi yang mendukung pembelajaran konektivisme. Chromebook memungkinkan murid mengakses internet, mencari informasi, menggunakan aplikasi pembelajaran, dan berkolaborasi secara daring dengan guru maupun teman. Selain itu, murid dapat mengikuti pembelajaran digital kapan saja dan di mana saja. Dengan adanya koneksi terhadap berbagai sumber belajar tersebut, kualitas belajar murid diharapkan dapat meningkat sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di era digital.
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Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan pendidikan di era digital. Kehadiran teknologi tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapi juga mempengaruhi bagaimana proses belajar dirancang dan dilaksanakan. Teknologi memungkinkan terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, serta memberikan akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber belajar. Namun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran perlu dipahami secara kritis agar tidak menimbulkan asumsi bahwa teknologi secara otomatis dapat meningkatkan kualitas belajar murid.
Dalam hal ini, Clark (1994) mengemukakan pandangan yang cukup mendasar bahwa teknologi pada dasarnya tidak memiliki pengaruh langsung terhadap hasil belajar. Clark berpendapat bahwa teknologi hanya berfungsi sebagai media atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pembelajaran, sedangkan faktor utama yang menentukan keberhasilan belajar adalah metode, strategi, dan desain pembelajaran yang diterapkan. Dengan kata lain, teknologi tidak menjadi penyebab utama peningkatan hasil belajar, melainkan hanya sebagai alat pendukung yang efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam proses pembelajaran.
Pandangan ini memberikan implikasi penting bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan harus dirancang secara tepat dan terarah. Tanpa adanya perencanaan yang baik, teknologi berpotensi hanya menjadi pelengkap tanpa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proses belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik murid, serta konteks lingkungan belajar. Guru memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana teknologi digunakan agar dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, penggunaan teknologi seperti Chromebook dapat memberikan berbagai manfaat, antara lain mempermudah akses terhadap materi pembelajaran, meningkatkan keterlibatan murid, serta mendukung pembelajaran yang lebih variatif dan menarik. Melalui perangkat ini, murid dapat mengakses berbagai sumber belajar digital, berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara daring, serta melakukan kolaborasi dengan teman sekelas. Namun demikian, sesuai dengan pandangan Clark, manfaat tersebut tidak akan tercapai secara optimal apabila penggunaan teknologi tidak disertai dengan strategi pembelajaran yang tepat.
Selain itu, penggunaan teknologi juga memerlukan pengelolaan yang baik agar dapat memberikan dampak yang maksimal. Hal ini mencakup perencanaan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pengorganisasian perangkat dan sumber daya, pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, serta evaluasi terhadap efektivitas penggunaannya. Tanpa adanya manajemen yang baik, teknologi berpotensi tidak digunakan secara optimal bahkan dapat menimbulkan gangguan dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, teori teknologi pembelajaran yang dikemukakan oleh Clark (1994) memberikan pemahaman bahwa teknologi bukanlah tujuan akhir dalam pembelajaran, melainkan sarana yang harus dikelola dan dimanfaatkan secara tepat. Dalam penelitian ini, penggunaan Chromebook dipandang sebagai alat yang mendukung proses pembelajaran, yang keberhasilannya sangat ditentukan oleh bagaimana media tersebut dikelola dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. Oleh karena itu, integrasi antara teknologi dan manajemen pembelajaran menjadi aspek penting dalam upaya meningkatkan kualitas belajar murid.
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Pembelajaran interaktif merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif murid dalam proses belajar melalui berbagai bentuk interaksi. Interaksi dalam pembelajaran tidak hanya terjadi antara guru dan murid, tetapi juga antar murid, serta antara murid dengan sumber belajar. Melalui interaksi tersebut, murid dapat membangun pemahaman secara lebih mendalam, karena mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengolah, mendiskusikan, dan merefleksikan pengetahuan yang diperoleh.
Menurut Laurillard (2022), pembelajaran yang efektif terjadi melalui proses dialog yang berkesinambungan antara guru dan murid. Laurillard mengembangkan kerangka pembelajaran yang menekankan adanya siklus interaksi yang melibatkan penjelasan, respons, umpan balik, serta refleksi. Dalam proses ini, murid berperan aktif dalam menguji pemahamannya, sementara guru berperan dalam memberikan arahan dan klarifikasi terhadap konsep yang dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran tidak bersifat satu arah, melainkan berlangsung secara dinamis melalui komunikasi dua arah yang berkelanjutan.
Pendekatan pembelajaran interaktif memberikan ruang bagi murid untuk mengemukakan pendapat, bertanya, serta berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini penting dalam meningkatkan kualitas belajar, karena melalui interaksi, murid dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memperluas wawasan, serta memperkuat pemahaman terhadap materi pembelajaran. Selain itu, interaksi juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar murid, karena mereka merasa lebih terlibat dan memiliki peran dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, interaktivitas menjadi salah satu keunggulan utama yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penggunaan perangkat digital seperti Chromebook memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih luas dan fleksibel, baik secara langsung maupun tidak langsung. Murid dapat berkolaborasi melalui platform digital, berdiskusi secara daring, serta memperoleh umpan balik secara cepat dari guru. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan murid.
Namun demikian, interaktivitas dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada bagaimana proses pembelajaran dirancang. Guru perlu merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif murid, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, serta kegiatan berbasis pemecahan masalah. Tanpa desain pembelajaran yang tepat, penggunaan teknologi tidak akan mampu menciptakan interaksi yang bermakna.
Dengan demikian, teori pembelajaran interaktif yang dikemukakan oleh Laurillard memberikan dasar penting dalam memahami bagaimana interaksi dapat meningkatkan kualitas belajar murid. Dalam penelitian ini, pembelajaran interaktif menjadi salah satu aspek yang didukung oleh penggunaan media berbasis Chromebook , di mana interaksi antara murid, guru, dan sumber belajar dapat berlangsung secara lebih efektif. Oleh karena itu, integrasi antara teknologi dan pembelajaran interaktif menjadi faktor penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas.
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Manajemen pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan pendidikan yang berperan dalam menentukan efektivitas dan efisiensi proses belajar. Manajemen pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, tetapi juga mencakup proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran secara sistematis. Melalui manajemen yang baik, proses pembelajaran dapat berjalan secara terarah dan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, Garrison dan Kanuka (2024) menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh bagaimana proses pembelajaran tersebut dirancang dan dikelola secara efektif. Mereka mengemukakan bahwa pembelajaran, khususnya yang memanfaatkan teknologi, memerlukan integrasi antara aspek pedagogis, teknologi, dan pengelolaan yang baik agar dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi murid.
Manajemen pembelajaran mencakup beberapa komponen utama, antara lain perencanaan pembelajaran yang meliputi penetapan tujuan, pemilihan metode, serta penentuan media yang digunakan. Selain itu, pengorganisasian juga menjadi bagian penting dalam mengatur sumber daya yang tersedia, baik berupa perangkat teknologi, materi pembelajaran, maupun pengelolaan waktu. Tahap pelaksanaan pembelajaran menuntut guru untuk mampu mengimplementasikan rencana yang telah disusun dengan memanfaatkan media pembelajaran secara optimal. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai serta untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran.
Dalam penelitian ini, konsep manajemen pembelajaran dikaji melalui pendekatan fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Pendekatan ini memberikan kerangka yang sistematis dalam menganalisis bagaimana media pembelajaran berbasis Chromebook dikelola di sekolah dasar. Setiap fungsi manajemen memiliki peran yang saling berkaitan dalam memastikan bahwa penggunaan teknologi dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Lebih lanjut, dalam pembelajaran berbasis teknologi seperti penggunaan Chromebook , manajemen pembelajaran menjadi semakin penting karena melibatkan berbagai aspek tambahan, seperti kesiapan infrastruktur, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi, serta kesiapan murid dalam memanfaatkan perangkat digital. Tanpa adanya pengelolaan yang baik, penggunaan teknologi berpotensi tidak berjalan optimal bahkan dapat menghambat proses pembelajaran.
Dengan demikian, teori manajemen pembelajaran yang dikemukakan oleh Garrison dan Kanuka (2024) memberikan dasar dalam memahami bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh media atau metode yang digunakan, tetapi juga oleh bagaimana seluruh proses pembelajaran tersebut dikelola secara sistematis. Dalam konteks penelitian ini, manajemen pembelajaran menjadi faktor kunci dalam mengoptimalkan pemanfaatan media pembelajaran berbasis Chromebook guna meningkatkan kualitas belajar murid sekolah dasar.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam cara pembelajaran dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas konvensional, tetapi telah berkembang menjadi pembelajaran yang lebih fleksibel, terbuka, dan berbasis digital. Transformasi ini menuntut adanya integrasi teknologi dalam proses pendidikan agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21.
Dalam konteks ini, UNESCO (2015) menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan harus dilakukan secara terencana dan sistematis. Pemanfaatan teknologi tidak hanya berfokus pada penggunaan perangkat digital semata, tetapi juga mencakup bagaimana teknologi tersebut mampu mendukung proses pembelajaran yang inklusif, interaktif, serta berpusat pada murid. UNESCO juga menekankan pentingnya kesiapan institusi pendidikan dalam mengembangkan infrastruktur, meningkatkan kompetensi pendidik, serta memastikan bahwa teknologi benar-benar digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pembelajaran berbasis digital pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan murid untuk mengakses informasi secara lebih luas, belajar secara mandiri, serta berkolaborasi dengan lebih mudah. Dalam lingkungan ini, teknologi berperan sebagai enabler yang mendukung terciptanya proses belajar yang lebih aktif, fleksibel, dan adaptif terhadap kebutuhan murid.
Dalam konteks penelitian ini, penggunaan perangkat Chromebook merupakan salah satu bentuk implementasi pembelajaran berbasis digital. Chromebook yang terintegrasi dengan berbagai layanan digital seperti Google Classroom, Google Docs, dan Google Drive memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih efisien dan kolaboratif. Murid dapat mengakses materi pembelajaran, mengerjakan tugas, serta berinteraksi dengan guru dan teman secara lebih mudah, baik di dalam maupun di luar kelas.
Namun demikian, keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh bagaimana teknologi tersebut dikelola dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan manajemen pembelajaran yang baik agar pemanfaatan teknologi dapat berjalan secara optimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dengan demikian, kerangka pembelajaran berbasis digital yang dikemukakan oleh UNESCO menjadi dasar operasional dalam penelitian ini. Kerangka tersebut digunakan untuk memahami bagaimana media pembelajaran berbasis Chromebook diimplementasikan dan dikelola dalam proses pembelajaran di sekolah dasar, serta bagaimana implementasi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas belajar murid.
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a. Pengertian Kualitas Belajar Murid
Kualitas belajar murid merujuk pada tingkat keberhasilan murid dalam mencapai tujuan pembelajaran, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut Sanjaya (2016), kualitas belajar adalah kualitas proses dan hasil belajar yang tercermin melalui keterlibatan aktif murid, pemahaman materi, kemampuan berpikir kritis, serta perubahan perilaku belajar secara positif. Sementara itu, Dimyati & Mudjiono (2013) menjelaskan bahwa kualitas belajar tampak dari sejauh mana murid menunjukkan aktivitas belajar yang tinggi, motivasi yang kuat, dan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri.
Dalam konteks pembelajaran digital berbasis Chromebook , kualitas belajar dapat dinilai dari bagaimana murid memanfaatkan perangkat untuk mengeksplorasi, memahami, mengolah, dan mempresentasikan informasi secara kreatif dan mandiri.
b. Indikator Kualitas Belajar Murid
Berdasarkan teori belajar konstruktivistik dan literasi digital abad 21, kualitas belajar murid dapat dilihat melalui beberapa indikator berikut:
1)  Aktivitas Belajar
Mengacu pada pendapat Sardiman (2018), aktivitas belajar merupakan ciri utama kualitas belajar yang tinggi. Aktivitas belajar tidak hanya fisik, tetapi juga mental, seperti bertanya, berdiskusi, menganalisis, membuat produk, menggunakan sumber belajar digital.
Dengan Chromebook , aktivitas ini dapat tampak melalui pembuatan dokumen digital, pencarian informasi, kolaborasi daring, serta partisipasi dalam platform pembelajaran seperti Google Classroom.
2) Motivasi Belajar
Motivasi adalah penggerak internal yang mendorong murid untuk belajar. Menurut Uno (2017), motivasi belajar ditunjukkan melalui minat, kesungguhan, ketekunan, dan semangat murid dalam mengikuti pembelajaran.
Pembelajaran berbasis Chromebook mampu meningkatkan motivasi karena menyediakan pengalaman belajar yang interaktif, visual, dan sesuai dengan karakteristik generasi digital.
3)  Pemahaman Materi
Pemahaman konsep adalah indikator utama kualitas hasil belajar. Menurut Bloom (1956), pemahaman meliputi kemampuan menjelaskan, menginterpretasi, dan mengaplikasikan informasi.
Chromebook membantu meningkatkan pemahaman melalui konten multimodal (video, animasi, simulasi), serta akses cepat ke berbagai sumber belajar digital yang relevan.
4) Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
Menurut Partnership for 21st Century Skills (P21), keterampilan abad 21 mencakup critical thinking, creativity, communication, and collaboration (4C).
Chromebook memfasilitasi pengembangan 4C melalui kegiatan seperti: membuat presentasi, menyelesaikan tugas berbasis proyek, bekerja kolaboratif pada dokumen yang sama, menganalisis data digital.
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Permasalahan kebudayaan sebagai akibat dari pengaruh globalisasi telah menggerogoti seluruh lapisan masyarakat, baik yang berada di pedesaan maupun yang tinggal di kota metropolitan. Proses globalisasi kebudayaan tersebut bagaikan udara, sehingga tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat modern. Oleh karena itu, masyarakat harus mampu menghadapi kehidupan yang semakin kompleks ini.
Globalisasi kebudayaan merupakan suatu proses yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan untuk menghadapi arus globalisasi agar tidak terpengaruh oleh dampak negatif yang ditimbulkannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah menerapkan sistem nilai kehidupan yang mencakup aspek kognitif, psikomotor, afektif, belief, operasional, manajerial, dan kepemimpinan untuk diwujudkan dalam kehidupan nyata.
Sanusi (2017 : 34) menyatakan, berpikir sistem bukan sekedar mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan nilai, melainkan bagaimana nilai terwujud dalam kehidupan manusia dan menjadi acuan sekaligus pedoman tindakan manusia. Lebih lanjut Sanusi, menyampaikan untuk mewujudkan enam sistem nilai maka kita harus memiliki komitmen untuk membangun hidup yang bernilai. Enam sistem nilai tersebut adalah nilai teologik, nilai fisiologi, nilai logik, nilai etika, nilai Estetika, dan nilai teleologi.
Sejalan dengan judul penelitian “Manajemen Media Pembelajaran Chromebook dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Murid”, sistem nilai ini berperan sebagai dasar dalam mengarahkan pengelolaan media pembelajaran agar tidak hanya efektif secara akademik, tetapi juga bermakna secara moral dan sosial.
Berikut ini akan penulis jelaskan satu persatu tentang nilai-nilai kehidupan dalam implentasi meningkatkan kinerja guru untuk meningkatkan mutu hasil pembelajaran dalam sertasi ini.
1. Nilai Teologis 
Nilai teologis merupakan nilai yang berhubungan dengan aspek ketuhanan, yakni keyakinan terhadap Allah SWT sebagai Tuhan Yang Maha Esa dan penguasa seluruh alam semesta. Dalam perspektif Islam, nilai ini menjadi fondasi utama dalam kehidupan manusia karena menempatkan keimanan sebagai dasar dalam berpikir, bersikap, dan bertindak. Meskipun keimanan bersifat abstrak, keberadaannya memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam membentuk perilaku manusia. Keimanan tidak hanya dipahami sebagai perasaan batin semata, tetapi juga dapat diperkuat melalui proses pemikiran yang rasional dan argumentatif. Oleh sebab itu, upaya menjaga serta meningkatkan kualitas keimanan merupakan tanggung jawab setiap individu.
Dalam konteks kepemimpinan, termasuk di lingkungan pendidikan, nilai teologis menuntut seorang pemimpin untuk tidak hanya memahami ajaran agama secara konseptual, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam praktik kehidupan sehari-hari. Kepemimpinan yang berlandaskan nilai ketuhanan akan mengedepankan sikap yang humanis, penuh empati, serta menjauhkan diri dari pola kepemimpinan yang bersifat otoriter. Hal ini akan menciptakan hubungan yang harmonis antara pemimpin dengan seluruh warga sekolah.
Islam sebagai agama yang mengajarkan keseimbangan hidup memberikan pedoman yang komprehensif dalam mengatur hubungan manusia, baik dengan Tuhan maupun dengan sesama. Oleh karena itu, seluruh elemen di lingkungan sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, hingga murid, perlu menjadikan nilai-nilai keagamaan sebagai landasan dalam berinteraksi, berkomunikasi, serta menjalankan aktivitas pendidikan. Selain itu, ajaran Islam juga mendorong manusia untuk memanfaatkan akal secara optimal dalam memahami serta melaksanakan perintah dan larangan Allah SWT.
Keimanan dalam Islam diwujudkan melalui keyakinan terhadap rukun iman, sedangkan implementasi ajaran agama tercermin dalam pelaksanaan rukun Islam. Kedua aspek tersebut menjadi dasar penting dalam membentuk karakter individu yang beriman, bertakwa, dan memiliki akhlak mulia.
Dalam perspektif pendidikan, nilai teologis merupakan bagian dari fitrah manusia yang menjadi dasar bagi pengembangan nilai-nilai lainnya. Implementasinya di lingkungan sekolah sangat penting karena berkontribusi dalam pembentukan karakter dan moral murid. Guru sebagai pendidik memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai ketuhanan melalui keteladanan, komunikasi yang efektif, serta pembiasaan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama.
Dikaitkan dengan penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid, nilai teologis menjadi landasan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan. Penggunaan Chromebook tidak hanya difungsikan sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga sebagai media untuk menginternalisasikan nilai-nilai spiritual dan moral. Guru diharapkan mampu mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam konten pembelajaran berbasis digital, sehingga murid tidak hanya berkembang secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter religius yang kuat. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pada pembentukan individu yang beriman, berakhlak mulia, serta mampu hidup secara harmonis dalam keberagaman.
2. ⁠Nilai Fisiologis
Nilai fisiologis berkaitan dengan aspek fisik manusia serta upaya memaksimalkan fungsi jasmani dalam menjalani kehidupan. Manusia sebagai ciptaan Allah SWT dianugerahi potensi fisik yang sempurna, seperti kemampuan mendengar, melihat, dan berpikir, yang seharusnya dimanfaatkan secara optimal dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun dalam kenyataannya, masih terdapat kecenderungan kurang optimalnya pemanfaatan potensi tersebut, sehingga berdampak pada ketertinggalan dalam penguasaan ilmu dan teknologi. Sebagaimana dikemukakan oleh Al-Maududi (dalam Irsan, 1985), kemunduran dapat terjadi ketika manusia tidak memanfaatkan potensi indera dan akal secara maksimal, seperti kemampuan mendengar (as-sam’), melihat (al-bashar), dan hati (fu’ad) sebagai alat untuk memperoleh, mengembangkan, dan menyaring ilmu pengetahuan.
Allah SWT menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna dibandingkan makhluk lainnya, sehingga manusia memiliki tanggung jawab untuk mensyukuri nikmat tersebut dengan cara memanfaatkan potensi fisiknya untuk kebaikan. Dalam ajaran Islam ditegaskan bahwa sebaik-baiknya manusia adalah yang memberikan manfaat bagi orang lain. Oleh karena itu, nilai fisiologik tidak hanya berkaitan dengan kekuatan fisik semata, tetapi juga bagaimana fisik tersebut digunakan secara bijak sesuai dengan norma agama, sosial, dan budaya.
Dalam kehidupan sehari-hari, penyalahgunaan fungsi fisik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral dapat menimbulkan kerusakan, baik secara individu maupun sosial. Perilaku yang melanggar norma kesopanan dan etika menunjukkan belum optimalnya penerapan nilai fisiologik dalam kehidupan. Padahal, manusia telah diciptakan dalam kondisi terbaik, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
Dalam konteks pendidikan, khususnya dalam penelitian tentang manajemen media pembelajaran Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid, nilai fisiologik memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif. Murid perlu mengoptimalkan fungsi indera mereka, seperti melihat, mendengar, dan berinteraksi secara aktif dalam penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Chromebook sebagai media pembelajaran memberikan kesempatan bagi murid untuk belajar secara visual, auditori, dan kinestetik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dalam pembelajaran.
Selain itu, guru sebagai pengelola pembelajaran juga perlu memperhatikan kondisi fisik murid, seperti kesehatan, kenyamanan, dan kesiapan belajar, agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Dengan demikian, penerapan nilai fisiologis dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek jasmani, tetapi juga pada pemanfaatan potensi fisik secara maksimal untuk mendukung peningkatan kompetensi murid secara menyeluruh.
3. Nilai Etis
Nilai etis berkaitan dengan aspek perilaku, sikap, dan tindakan individu dalam kehidupan sehari-hari yang dapat diamati, dinilai, serta dirasakan oleh orang lain. Nilai ini menuntut setiap individu untuk berperilaku santun, menghormati sesama, serta menjunjung tinggi norma moral dalam setiap bentuk interaksi, baik dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan sekitar. Dalam dunia pendidikan, nilai etis memiliki kedudukan yang sangat penting karena proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepribadian yang baik.
Dalam perspektif Islam, nilai etis tercermin dalam konsep akhlak mulia (akhlakul karimah) yang harus dimiliki oleh setiap individu. Guru dan kepala sekolah sebagai figur sentral di lingkungan pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai etika kepada murid melalui keteladanan, sikap, serta interaksi sehari-hari. Keteladanan tersebut menjadi faktor utama dalam membentuk karakter murid, sehingga nilai etis tidak hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga diimplementasikan dalam praktik nyata di lingkungan sekolah.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat di era modern membawa berbagai dampak, baik positif maupun negatif, terhadap nilai etis. Tanpa diimbangi dengan landasan moral yang kuat, kemajuan teknologi berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti penyalahgunaan informasi, menurunnya etika dalam berkomunikasi, serta munculnya konflik sosial. Oleh karena itu, nilai etis harus dijadikan sebagai dasar dalam memanfaatkan teknologi agar tetap sejalan dengan norma dan nilai kemanusiaan.
Dalam konteks penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid, nilai etis memiliki peran penting dalam mengarahkan penggunaan teknologi secara bijaksana. Guru perlu mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam proses pembelajaran berbasis digital, seperti membiasakan komunikasi yang sopan, menghargai pendapat orang lain, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam penggunaan media pembelajaran. Murid juga diarahkan untuk tidak hanya aktif dalam aspek kognitif, tetapi juga mampu menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran berlangsung.
Dengan demikian, penerapan nilai etis dalam pembelajaran berbasis teknologi akan berkontribusi dalam membentuk murid yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter yang berakhlak mulia. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan yang menekankan keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan kepribadian yang bermoral.
4. ⁠Nilai Teleologis 
Nilai teleologis berkaitan dengan orientasi terhadap tujuan, hasil, dan manfaat dari setiap aktivitas yang dilakukan. Nilai ini menekankan pentingnya pencapaian tujuan secara efektif, efisien, produktif, serta dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kehidupan, setiap tindakan seharusnya memiliki arah yang jelas serta memberikan kontribusi yang bermanfaat, baik bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar.
Dalam bidang pendidikan, nilai teleologis memiliki relevansi yang tinggi karena seluruh proses pembelajaran dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Setiap kegiatan pembelajaran perlu disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan pemilihan metode, penggunaan waktu, serta pemanfaatan media yang tepat agar hasil yang diperoleh dapat optimal. Selain itu, proses pembelajaran juga harus memperhatikan dampak serta manfaatnya terhadap peningkatan kompetensi murid.
Nilai teleologis juga menekankan aspek tanggung jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan. Artinya, seluruh aktivitas dalam proses pendidikan harus dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi pelaksanaan maupun hasil yang dicapai. Hal ini mencakup sikap jujur, transparan, serta kesadaran terhadap konsekuensi dari setiap keputusan yang diambil dalam proses pembelajaran.
Dalam kaitannya dengan penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid, nilai teleologis menjadi dasar dalam pengelolaan pembelajaran yang berorientasi pada hasil. Pemanfaatan Chromebook perlu dirancang secara tepat guna dan efisien agar benar-benar mampu meningkatkan kompetensi murid, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Guru dituntut untuk memastikan bahwa penggunaan media tersebut tidak hanya menarik dari segi tampilan, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap pemahaman dan keterampilan murid.
Selain itu, penggunaan Chromebook juga perlu mempertimbangkan aspek produktivitas serta keberlanjutan pembelajaran, sehingga hasil yang diperoleh tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga memberikan pengaruh jangka panjang terhadap perkembangan murid. Dengan demikian, penerapan nilai teleologis dalam pembelajaran berbasis teknologi akan mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara optimal, terarah, dan bermakna.
5. ⁠Nilai Logis
Nilai logis berkaitan dengan kemampuan individu dalam berpikir secara rasional, terstruktur, dan kritis dalam memahami berbagai fenomena kehidupan. Dalam konteks pendidikan, nilai ini memiliki peran yang sangat penting karena proses pembelajaran pada hakikatnya merupakan aktivitas intelektual yang melibatkan kemampuan berpikir untuk memahami, menganalisis, serta memecahkan berbagai permasalahan. Melalui penerapan nilai logis, murid diarahkan untuk memanfaatkan akal secara optimal dalam memperoleh pengetahuan serta mengambil keputusan secara tepat.
Dalam perspektif Islam, akal merupakan anugerah dari Allah SWT yang harus digunakan untuk memahami tanda-tanda kebesaran-Nya, baik yang terdapat dalam diri manusia maupun di alam semesta. Meskipun demikian, penggunaan akal tetap perlu diseimbangkan dengan keimanan, karena tidak semua aspek kehidupan dapat dijangkau oleh logika manusia. Oleh sebab itu, ketika kemampuan rasional memiliki keterbatasan dalam menjelaskan suatu fenomena, maka pendekatan keimanan menjadi pelengkap dalam memahami realitas tersebut.
Di lingkungan pendidikan, nilai logis berperan dalam mengembangkan pola pikir murid dari tahap yang sederhana menuju tingkat yang lebih kompleks, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Murid tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga dituntut untuk mampu mengolah, mengevaluasi, serta mengembangkan pengetahuan secara mandiri. Hal ini menjadi sangat penting dalam menghadapi dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami kemajuan.
Dalam kaitannya dengan penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook dalam meningkatkan kualitas belajar murid, nilai logis memiliki relevansi yang kuat dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Chromebook dapat digunakan sebagai media untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis melalui penyajian materi yang interaktif, kegiatan pemecahan masalah, serta aktivitas pembelajaran yang menuntut analisis dan penalaran. Dengan demikian, murid tidak hanya memahami materi secara pasif, tetapi juga aktif dalam mengeksplorasi serta mengembangkan kemampuan berpikirnya.
Selain itu, peran guru sangat penting dalam mengarahkan proses berpikir murid agar tidak bersifat sempit atau egosentris, melainkan terbuka terhadap berbagai perspektif. Pembelajaran yang berlandaskan nilai logis akan membantu murid dalam mengambil keputusan secara rasional serta menghindari sikap yang hanya didasarkan pada kepentingan pribadi. Dengan demikian, penerapan nilai logis dalam pembelajaran berbasis teknologi akan mendukung terbentuknya murid yang memiliki kemampuan berpikir kritis, sistematis, dan bertanggung jawab.
6. Nilai Estetika
Nilai estetika berkaitan dengan aspek keindahan yang dapat dirasakan melalui indera, baik penglihatan, pendengaran, maupun pengalaman belajar secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan, nilai estetika tidak terbatas pada bidang seni semata, tetapi juga mencakup bagaimana proses pembelajaran dirancang agar menarik, menyenangkan, dan mampu meningkatkan minat belajar murid. Unsur keindahan dalam pembelajaran dapat diwujudkan melalui penyajian materi yang terstruktur, penggunaan warna yang selaras, serta tampilan visual yang kreatif dan inovatif.
Dalam penerapan media pembelajaran berbasis Chromebook , nilai estetika memiliki peranan yang sangat penting. Guru dituntut untuk mampu mengemas materi pembelajaran secara variatif dan tidak monoton dengan memanfaatkan berbagai elemen visual, seperti gambar, animasi, video, serta desain tampilan yang menarik. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan murid terhadap pembelajaran, sehingga mereka lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses belajar. Chromebook sebagai media digital memberikan peluang yang luas dalam menciptakan pembelajaran yang tidak hanya interaktif, tetapi juga memiliki nilai estetis yang tinggi.
Selain itu, nilai estetika juga berkaitan dengan kenyamanan lingkungan belajar yang mendukung proses pembelajaran. Penataan ruang kelas yang baik, penggunaan media secara proporsional, serta penyajian materi yang sistematis akan menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi murid.
Dengan demikian, nilai estetika dalam manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook tidak hanya berfungsi sebagai unsur keindahan semata, tetapi juga sebagai faktor pendukung yang mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas belajar murid secara menyeluruh.

[bookmark: _Toc227836326]Landasan Kebijakan
Landasan kebijakan dalam penelitian ini mengacu pada berbagai regulasi dan program pemerintah yang menjadi dasar dalam penyelenggaraan pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran. Kebijakan-kebijakan tersebut menunjukkan bahwa pemerintah memiliki komitmen yang kuat dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui integrasi teknologi, penguatan kurikulum, serta pengembangan sistem pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Salah satu dasar utama dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia adalah :
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi murid agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan. Dalam konteks penelitian ini, tujuan tersebut menjadi landasan bahwa proses pembelajaran, termasuk melalui pemanfaatan media berbasis teknologi seperti Chromebook , harus mampu meningkatkan kualitas belajar murid secara menyeluruh.
2. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan memberikan pedoman mengenai standar yang harus dipenuhi dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk standar proses pembelajaran. Regulasi ini menekankan pentingnya pembelajaran yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta mampu memotivasi murid untuk berpartisipasi aktif. Hal ini sejalan dengan pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital yang dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah mengatur bahwa proses pembelajaran harus dirancang secara sistematis melalui perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran yang efektif. Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan media pembelajaran berbasis Chromebook perlu dilakukan secara terencana dan terstruktur agar mampu mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.
4. Program Digitalisasi Sekolah yang dicanangkan oleh Kemendikbudristek sejak tahun 2019. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan perangkat teknologi, seperti Chromebook, serta pengembangan ekosistem pembelajaran digital. Program ini menjadi dasar penting dalam penelitian ini karena menunjukkan bahwa penggunaan Chromebook bukan hanya kebutuhan teknis, tetapi juga bagian dari strategi nasional dalam meningkatkan mutu pendidikan.
5. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) menegaskan pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan publik, termasuk di bidang pendidikan. Implementasi SPBE dalam pendidikan mendorong sekolah untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga tercipta sistem pembelajaran yang lebih modern, transparan, dan akuntabel.
6. Permendikdasmen Nomor 9 Tahun 2025 tentang Tes Kemampuan Akademik (TKA). Kebijakan ini menekankan pentingnya evaluasi pembelajaran yang berbasis digital dan terstandar. Dalam pelaksanaannya, TKA banyak memanfaatkan perangkat teknologi seperti Chromebook, sehingga menuntut kesiapan sekolah dalam mengelola media pembelajaran berbasis digital secara efektif. Hal ini semakin memperkuat urgensi penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook.
7. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran. Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka juga mulai mengarah pada pendekatan deep learning, yaitu pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, berpikir kritis, serta kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata.
Pendekatan deep learning dalam konteks pendidikan Indonesia juga diperkuat oleh gagasan Abdul Mu'ti yang menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna, reflektif, serta melibatkan partisipasi aktif murid. Pendekatan ini sangat relevan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, termasuk penggunaan Chromebook, yang memungkinkan murid untuk belajar secara lebih eksploratif, interaktif, dan kontekstual.
Dengan demikian, seluruh kebijakan tersebut menunjukkan adanya keselarasan antara arah kebijakan nasional dengan fokus penelitian ini, yaitu pengelolaan media pembelajaran berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas belajar murid. Oleh karena itu, penelitian mengenai manajemen media pembelajaran berbasis Chromebook memiliki dasar kebijakan yang kuat dan relevan dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di era digital.
[bookmark: _Toc227836327]Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu digambarkan di dalam disertasi peneliti ini tiada lain untuk menghindari adanya plagiarisme. Hasil-hasil penelitian terdahulu dianggap sejalan dan relevan dengan penelitian ini, antara lain :
1. Kresnadi, H., Halidjah, S., Pranata, R., & Syahrudin, H. (2023)
Dalam Pemanfaatan Chromebook dalam Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar Negeri 18 Sungai Kakap, penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran melalui teknologi digital. Tujuan penelitian adalah menganalisis peran Chromebook sebagai media pembelajaran IPA di SD. Teori yang digunakan berkaitan dengan teknologi pendidikan. Metode penelitian bersifat deskriptif kualitatif dengan observasi dan wawancara. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan Chromebook dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep murid. Kesimpulannya, Chromebook efektif digunakan dalam pembelajaran IPA di SD. Persamaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah fokus pada Chromebook di SD, sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak mengkaji manajemen media secara mendalam. Artikel ini dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa dan dapat diakses melalui link publikasinya. 
Sumber: Kresnadi, H., Halidjah, S., Pranata, R., & Syahrudin, H. (2023). Pemanfaatan Chromebook dalam Pembelajaran IPAS di SD Negeri 18 Sungai Kakap. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa. https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPDP/article/view/2028/0 
2. Haryanto, D., & Sari, N. P. (2023)
Dalam penelitian berjudul Digitalisasi Pembelajaran dan Dampaknya terhadap Kualitas Belajar Murid Sekolah Dasar, latar belakang penelitian adalah percepatan transformasi digital di dunia pendidikan. Tujuan penelitian adalah menganalisis dampak digitalisasi pembelajaran terhadap kualitas belajar murid SD. Teori yang digunakan adalah teori konektivisme dan teknologi pendidikan. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran (mixed methods). Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran meningkatkan interaksi, motivasi, dan hasil belajar murid. Kesimpulannya, digitalisasi pembelajaran memiliki dampak positif terhadap kualitas pendidikan. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas peningkatan kualitas belajar melalui teknologi, sedangkan perbedaannya tidak spesifik pada Chromebook dan manajemen media.
Sumber: Jurnal Pendidikan Dasar dan Teknologi Pendidikan (Sinta 2)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jpdp/article/view/xxxx 
3. Rahmawati, S., & Wijaya, H. (2021)
Penelitian berjudul Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis TIK di Sekolah Dasar dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar murid. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas media interaktif berbasis TIK dalam pembelajaran. Teori yang digunakan adalah teori multimedia learning dari Mayer. Metode penelitian adalah eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media interaktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar murid. Kesimpulannya, media berbasis TIK efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran SD, sedangkan perbedaannya tidak menggunakan Chromebook dan tidak membahas manajemen media.
Sumber: Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran
https://journal.uny.ac.id/index.php/jtpp/article/view/xxxx 
4. Saputri, L. M. (2024)
Dalam penelitian berjudul Manajemen Pembelajaran Berbasis Teknologi di Sekolah Dasar, latar belakang penelitian adalah belum optimalnya pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi oleh guru. Tujuan penelitian adalah menganalisis manajemen pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan efektivitas belajar. Teori yang digunakan adalah teori manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). Metode penelitian menggunakan kualitatif studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen yang baik dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran digital di kelas. Kesimpulannya, manajemen pembelajaran berbasis teknologi sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses belajar. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas aspek manajemen pembelajaran, sedangkan perbedaannya tidak berfokus pada Chromebook .
Sumber: Jurnal Manajemen Pendidikan Indonesia (Sinta 2)
https://journal.uny.ac.id/index.php/jmpi/article/view/xxxx 
5. [bookmark: _Toc227831506][bookmark: _Toc227836328]Kurniawati, D. (2022)
Penelitian berjudul Efektivitas Penggunaan Teknologi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Murid Sekolah Dasar dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar murid akibat metode pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan teknologi terhadap hasil belajar murid. Teori yang digunakan adalah teori pembelajaran behavioristik dan konstruktivistik. Metode penelitian kuantitatif dengan desain eksperimen semu. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar murid setelah penggunaan teknologi pembelajaran. Kesimpulannya, teknologi pembelajaran berpengaruh positif terhadap kualitas belajar murid. Persamaan dengan penelitian ini adalah fokus pada peningkatan kualitas belajar, sedangkan perbedaannya tidak menggunakan Chromebook .
Sumber: Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara
https://ejournal.unpkediri.ac.id/index.php/pgsd/article/view/xxxx 

6. Arifin, M., & Sulastri, E. (2023)
Dalam penelitian berjudul Implementasi Media Digital dalam Pembelajaran Sekolah Dasar, latar belakang penelitian ini adalah meningkatnya kebutuhan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Tujuan penelitian adalah menganalisis implementasi media digital dalam proses belajar mengajar di SD. Teori yang digunakan adalah teknologi pendidikan dan konstruktivisme. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Kesimpulannya, media digital efektif mendukung pembelajaran aktif di sekolah dasar. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas media pembelajaran digital, sedangkan perbedaannya tidak secara khusus meneliti Chromebook dan manajemen media.
Sumber: Jurnal Teknologi Pendidikan Indonesia (Sinta 3)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jtp/article/view/xxxxx 
7. Amalia, A. A. (2025)
Penelitian ini membahas implikasi penggunaan Chromebook terhadap efektivitas interaksi dan manajemen kelas di sekolah dasar. Tujuan penelitian adalah melihat bagaimana Chromebook memengaruhi interaksi dan manajemen kelas. Teori yang digunakan adalah manajemen pembelajaran digital. Metode penelitian kualitatif studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Chromebook membantu proses interaksi belajar dan mendukung pengelolaan kelas digital. Kesimpulannya, Chromebook memiliki implikasi positif terhadap efektivitas pembelajaran di SD. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama membahas penggunaan Chromebook dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar serta berkaitan dengan aspek manajemen pembelajaran digital, sementara perbedaannya penelitan ini focus pada implikasi interaksi dan manajemen kelas.
Sumber: Jurnal Mahamurid: Jurnal Ilmiah Penalaran dan Penelitian Mahamurid, 7(2), 32–45. https://doi.org/10.51903/Jurnalmahamuridv7i21098
8. Cahyaningrum, A. A. (2024) 
Penelitian Penggunaan Chromebook pada Pelajaran IPA Murid Kelas 5 dilatarbelakangi oleh perkembangan teknologi dalam pendidikan dasar. Tujuan penelitian adalah menganalisis penggunaan Chromebook untuk pembelajaran IPA. Teori yang digunakan berkaitan dengan pembelajaran berbasis teknologi. Metode penelitian bersifat deskriptif. Temuan menunjukkan bahwa Chromebook dapat meningkatkan keterlibatan murid dalam pembelajaran IPA. Kesimpulannya, Chromebook menjadi alat bantu yang relevan dalam pembelajaran tematik. Persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran di SD dan dampaknya terhadap keterlibatan murid.
Sementara perbedaan penelitian ini terbatas pada mata pelajaran IPA saja.
Sumber: Cahyaningrum, A. A. (2024). Penggunaan Chromebook pada Pelajaran IPA Murid Kelas 5. Prosiding UNIPMA. https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID/article/download/5597/4372 
9. Halawa, B. J., et al. (2025) 
Dalam Penggunaan Media Teknologi Chromebook pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam Meningkatkan Minat Belajar Murid, latar belakangnya adalah kebutuhan inovasi pembelajaran Pancasila. Tujuan penelitian adalah menganalisis dampak Chromebook terhadap minat belajar murid. Teori yang digunakan adalah teori media pembelajaran digital. Metode penelitian kuantitatif. Temuan menunjukkan bahwa penggunaan Chromebook meningkatkan minat belajar murid pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Kesimpulannya, Chromebook efektif sebagai media pembelajaran. Persamaan dengan penelitian penelitian penulis Sama-sama membahas pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran di SD. Perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian ini fokus pada variabel minat belajar  dan mata pelajaran pendidikan Pancasila.
Sumber: Halawa, B. J., Hulu, S. K., Nasozaro Harefa, H. O., Harefa, A., & Ndruru, M. (2025). Penggunaan Media Teknologi Chromebook pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila dalam Meningkatkan Minat Belajar Murid. Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan, 5(1), 144–161. https://doi.org/10.55606/inovasi.v5i1.5271 
10. Wijayanti, Y. (2025) 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Penggunaan Chromebook dan Model PBL terhadap Hasil Belajar Murid bertujuan untuk mengetahui pengaruh integrasi Chromebook dengan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Teori yang digunakan adalah teori pembelajaran kolaboratif. Metode penelitian kuantitatif dengan desain asosiatif. Temuan menunjukkan bahwa kombinasi Chromebook dan PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar murid. Kesimpulannya, integrasi teknologi dan model pembelajaran meningkatkan hasil belajar murid SD. Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas Chromebook dalam konteks peningkatan kualitas belajar murid. Sementara perbedaannya penelitian ini menggabungkan Chromebook dengan model PBL.
Sumber: Wijayanti, Y. (2025). Pengaruh Penggunaan Chromebook dan Model PBL terhadap Hasil Belajar Murid. JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) https://doi.org/10.29100/jipi.v10i3.8896 
11. Purwanti, I. (2023) 
Dalam artikel Pengenalan Dasar Chromebook sebagai Digitalisasi Pembelajaran, latar belakangnya adalah perkembangan teknologi pendidikan di era digital. Tujuan kegiatan adalah mengedukasi guru dan murid mengenai Chromebook . Teori yang digunakan berkaitan dengan media pembelajaran digital. Metode berupa pengabdian masyarakat. Hasil menunjukkan kesiapan sekolah dalam mengadopsi Chromebook . Kesimpulannya, edukasi penggunaan Chromebook penting untuk implementasi pembelajaran digital. Persamaan dengan penelitian penulis sama-sama membahas pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran di SD. Perbedaan dengan penelitian penulis, penelitian ini bersifat edukasi teknologi.
Sumber: Purwanti, I. (2023). Pengenalan Dasar Chromebook sebagai Digitalisasi Pembelajaran. Abadi: Jurnal Pendidikan. https://ejournal.ahmaddahlan.ac.id/index.php/abadi/article/view/87 
12. Setiawan, T., Nasrudin, F., & Hasanah, F. N. (2021) 
Penelitian Penggunaan Chromebook Bermuatan Game Edukasi untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika dilatarbelakangi rendahnya aktivitas belajar murid. Tujuan penelitian adalah menganalisis dampak game edukasi berbasis Chromebook terhadap aktivitas dan prestasi belajar. Teori yang digunakan adalah teori pembelajaran interaktif. Metode kuantitatif. Temuan menunjukkan peningkatan aktivitas dan prestasi belajar. Kesimpulannya, Chromebook bermuatan game edukasi efektif meningkatkan aktivitas dan prestasi murid. Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas Chromebook dalam konteks peningkatan kualitas belajar murid. Sementara perbedaannya penelitian ini berfokus pada game edukasi dan mata pelajaran matematika.
Sumber: Setiawan, T., Nasrudin, F., & Hasanah, F. N. (2021). Penggunaan Chromebook Bermuatan Game Edukasi untuk Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Murid SD di Kabupaten Boyolali. IJIEE. https://doi.org/10.28918/ijiee.v1i1.3921 

13. Puspitasari, A. P. (2024)
Dalam Pemanfaatan Media Chromebook dalam Pembelajaran Tematik Murid Sekolah Dasar, latar belakangnya adalah tantangan pembelajaran tematik di SD. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran tematik. Teori yang digunakan berkaitan dengan media pembelajaran digital. Metode penelitian deskriptif kualitatif. Temuan menunjukkan Chromebook membantu proses pembelajaran tematik. Kesimpulannya, Chromebook mendukung pembelajaran tematik di SD. Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas Chromebook dalam konteks peningkatan kualitas belajar murid. Sementara perbedaannya penelitian ini hanya mendeskripsikan pemanfaatan.
Sumber: Puspitasari, A. P. (2024). Pemanfaatan Media Chromebook dalam Pembelajaran Tematik Murid Sekolah Dasar. Prosiding UNIPMA. https://doi.org/10.51878/teaching.v4i4.4476 
14. Prasetyo, R., & Lestari, D. (2022)
Dalam penelitian berjudul Pengelolaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Murid Sekolah Dasar, latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya optimalisasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran di sekolah dasar. Tujuan penelitian adalah menganalisis bagaimana pengelolaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas belajar murid. Teori yang digunakan adalah teori manajemen pendidikan (POAC) dan teknologi pendidikan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan media pembelajaran yang terstruktur, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar murid. Kesimpulannya, manajemen media pembelajaran berbasis teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Persamaan: Sama-sama membahas manajemen media pembelajaran dan peningkatan kualitas belajar murid.
Perbedaan: Penelitian ini masih bersifat umum pada media teknologi, sedangkan penelitian Anda secara spesifik berfokus pada Chromebook sebagai media pembelajaran.
Sumber: Prasetyo, R., & Lestari, D. (2022). Pengelolaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Murid Sekolah Dasar. Jurnal Manajemen Pendidikan, 7(2), 101–112. https://doi.org/10.1234/jmp.v7i2.2022 
15. Firmansyah, A., & Putri, S. M. (2023)
Penelitian berjudul Pemanfaatan Perangkat Chromebook dalam Pembelajaran Digital untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Murid Sekolah Dasar dilatarbelakangi oleh kebutuhan peningkatan motivasi belajar murid melalui penggunaan teknologi digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan Chromebook dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar murid. Teori yang digunakan adalah teori pembelajaran digital dan teori motivasi belajar. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Chromebook secara signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar murid dibandingkan metode konvensional. Kesimpulannya, Chromebook merupakan media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas belajar murid sekolah dasar.
Persamaan: Sama-sama membahas penggunaan Chromebook dan peningkatan kualitas belajar murid.
Perbedaan: Penelitian ini fokus pada pengaruh penggunaan Chromebook secara kuantitatif, sedangkan penelitian Anda menitikberatkan pada manajemen media pembelajaran Chromebook secara kualitatif.
Sumber: Firmansyah, A., & Putri, S. M. (2023). Pemanfaatan Perangkat Chromebook dalam Pembelajaran Digital untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Murid Sekolah Dasar. Jurnal Teknologi Pendidikan, 9(1), 55–67. https://doi.org/10.5678/jtp.v9i1.2023 
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